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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21  merupakan masa perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sangat pesat, dimana perkembangan pada saat ini tidak terlepas 

dari semua aspek yang mempengaruhi kehidupan, begitu juga dengan pendidikan, 

situasi kondisi abad 21 yang kompleks ini mampu mempengaruhi lingkungan 

belajar secara cepat.Dengan adanya perubahan ini, mau tidak mau para pendidik 

harus dapat mengikuti dan mempelajarinya supaya proses pembelajaran yang 

dilakukannya dapat mengikuti perkembangan zaman yang saat ini dikenal dengan 

pendidikan abad 21. 

Pendidikan abad 21 sekarang ini siswa tidak lagi sekedar menjalani 

pembelajaran akademis tradisional, melainkan siswa dalam proses  pembelajaran 

dapat menguasai berbagai aspek keterampilan untuk menjalani pembelajaran 

modern. Dalam pendidikan abad 21,ada sepuluh keterampilan yang harus dikuasai 

oleh siswa, yaitu keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, 

komunikasi, metakognisi, literasi informasi, literasi TIK, kewarganegaraan, 

berkerja dan berkarir, serta responsibilitas individu dan sosial (Binkley et al., 

2012).  

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dipelajari 

melalui sebuah permasalahan yang rumit dan menghubungkan beberapa informasi 

dengan informasi lainnya, sehingga dapat memunculkan berbagai perspektif 

dalam menganalisis informasi dan menghasilkan solusi dari permasalahan tersebut 

(Putriani & Hudaidah, 2021). Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan 



yang harus tumbuh dan berkembang pada kemampuan siswa agar mampu 

bersaing pada skala global (Khaeruddin et al., 2019). Sedangkan  (Saenab et al., 

2021) berpendapat bahwa adanya kemampuan proses penerapan konsep, 

menganalisis, mensistesis, mengevaluasi informasi, dan membuat kesimpulan 

pada pembelajaran disebut Keterampilan berpikir kritis. 

Dari pernyataan di atas dapat diambil maknanya bahwa Keterampilan 

berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis dan mengkaji ide atau gagasan ke 

arah yang lebih spesifik, faktual, dan mampu mengembangkannya secara 

sempurna. Semakin meningkatnya kebutuhan siswa akan kemampuan berpikir 

kritis, maka hendaknya guru dapat berupaya meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran di sekolah agar dapat mempersiapkan siswa dalam meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis siswa pada tingkat sekolah 

dasardapat menjadi suatu keunggulan yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan 

sebagaimana yang ditetapkan oleh Permendikbud no. 54 tahun 2013 mengenai 

standar kompetensi lulusan SD/MI yang berbunyi “Memiliki kemampuan berpikir 

dan tindakan yang produktif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai 

dengan yang ditugaskan kepadanya”(Mayasari, 2020; Permendikbud, n.d.).  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Kamal, 2016)  yang berpendapat bahwa 

siswa ikut terlibat dalam menganalisis, mengkritik, membandingkan, 

mengklasifikasikan, mengevaluasi, membuktikan, dan menyimpulkan dalam 

proses berpikir kritis. Oleh karena itu, setiap individu perlu menguasai 

kemampuan berpikir kritis untuk mencapai keseimbangan pada abad 21.  



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari rabu tanggal 15 

Januari 2023 dengan guru di Kecamatan Salo pendapatnya mengenai berpikir 

kritis dan berkomunikasi  pada IPS siswa selama masa pandemi berlangsung 

masih dianggap belum maksimal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami soal esay, dimana siswa belum terbiasa 

menyelesaikan permasalahan secara runtut dan siswa hanya mementingkan hasil 

akhir tanpa memahami proses menemukan jawaban dan maksud dari jawaban 

tersebut.Hal ini terlihat ketika siswa diberikan sebuah pertanyaan mengenai 

masalah, siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan 

ke dalam sehingga tidak mampu menarik kesimpulan berdasarkan penalarannya.       

Adapun pada kurikulim 2013 dijelaskan bahwa kegiatan proses 

pembelajaran perluadanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk 

berpendapat, agar mampu mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara aktif 

melalui kegiatan diskusi, tanya jawab terbuka, dan penjelasan yang sistematis 

sehingga hal ini dapat meransang kemampuan berpikir kritis siswa (Aini et al., 

2019). Dengan demikian, kondisi ini menandakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis dapat meningkatkan komunikasi dalam pelajaran IPS menjadi hal penting 

untuk dikuasai. 

Pada pembelajaran belum munculnya berpikir kritis sesuai dengan tujuan 

dalam kurikulum 2013 yaitu mengamati, mencoba, menyimpulkan dan 

menampilkan belum muncul sehingga pembelajaran terlihat masih pasif dan tidak 

menggali berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran pada SD di Salo. 

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah masih berpusat  pada guru (teacher 



centered) dengan metode kelas yang klasikal yang belum melibatkan siswa aktif. 

Soal evaluasi yang diberikan masih berfokus untuk kognitif sehingga kurang 

dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, siswa cendrung 

mengikuti pendapat guru dan kurang berani mengeluarkan ide pendapat selama 

belajar. Pada proses pembelajaran pada saat observasi anak masih belum mampu 

mengeluarkan ide atau pendapatnya dalam pembelajaran sehingga anak berfokus 

pada buku dan guru sehingga tidak menggali kemampuan berpikir kritis siswa 

Hal ini sejalan dengan pendapat Gunur (2019) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran saat ini seharusnya mengarahkan peserta didik mencari ilmu dan 

menemukan konsep-konsep secara mandiri sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa yang mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan 

meningkatkan sikap ilmiah. Selaras dengan pendapat Nurazizah & Nurjaman 

(2018) yang mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan 

oleh siswa untuk menunjang kemampuan analisis dan berpikir secara logis. 

Pendapat lain mengungkapkan hal yang serupa Mauliana (2020) mengungkapkan 

kemampuan berpikir kritis dianggap penting dalam proses pembelajaran karena 

kemampuan ini memberikan kesempatan kepada siswa belajar melalui penemuan. 

Berdasarkan permasalahan yang di temukan di atas, peneliti akan mengkaji 

sejauh mana pelaksanaan “Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi Anak SD 

Menggunakan Model Berpikir Kritis Berbantuan Question Card SE- Kecamatan 

Salo”. 



1.1 Rumusan Masalah 

1.1.1 Bagaimana pengembangan keterampilan berkomunikasi anak SD 

menggunakan model Berpikir Kritis di Kecamatan Salo? 

1.1.2 Bagaimana keterampilan berkomunikasi anak SD berbantuan Question 

word di Kecamatan Salo  ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1.2.1 Mengetahui pengembangan keterampilan berkomunikasi anak SD 

menggunakan model Berpikir Kritis di Kecamatan Salo 

1.2.2 Mengetahui keterampilan berkomunikasi anak SD berbantuan 

Question word di Kecamatan Salo   

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Bagi Dosen 

Sebagai salah satu pembelajaran bidang teknologi yang mendukung 

proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 

1.3.2 Bagi Guru 

Dapat meningkatkan kemajuan proses pembelajaran mahasiswa. Selain 

itu juga dapat mempermudah dan membantu gurudalam belajar dan 

berlatih menggunakan teknologi mengikuti perkembangan zaman. 

1.3.3 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan 

teknologi dalam proses pembelajaran daring. Selain itu juga dapat 

menambah pengalaman dalam mencarikan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan proses 

pembelajaran 

1.4 Luaran Penelitian 

Luaran dalam penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Laporan penelitian 

1.4.2 Artikel penelitian 



  



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Keterampilan Berkomunikasi  

a. Pengertian komunikasi matematis 

Dalam Curriculum and Evaluation Standards (NCTM, 1989:6) menyatakan 

bahwa salah satu kemampuan dasar berpikir matematika yang harus dimiliki oleh 

siswa untuk mengembangkan penalarannya yaitu berkomunikasi. Komunikasi 

adalah suatu interaksi bahasa yang digunakan dalam kehidupan manusia. Sejalan 

dengan pendapat (Williams, 2019) yang mengatakan komunikasi adalah suatu 

kemampuan yang harus dilatih dari waktu ke waktu. Dengan terus berlatih dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi rendah menjadi komunikasi yang baik. 

Cartwright (2020:3) mengungkapkan bahwa Kemampuan untuk merekam, 

berbagi, dan membenar strategi merupakan harapan seluruh kurikulum 

internasional yang mengamati bahwa pentingnya komunikasi  tertulis dan lisan 

dalam . Selanjutnya menurut (Armanda et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa 

komunikasi matematis merupakan suatu informasi atau ide yang diperoleh dari 

hasil penalaran untuk disampaikan agar dapat memecahkan masalah matematis. 

Lebih lanjut, (Handayani et al., 2021)menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi 

merupakan hubungan timbal balik yang saling bertukar pesan baik secara individu 

maupun kelompok. 

Dari definisi di atas, dapat dimaknai bahwa komunikasi matematis 

merupakan kemampuan dalam menggunakan bahasa matematika untuk 

mengkeskperiskan ide maupun gagasan, menjelaskan konsep, mendiskusikan 

konsep matematika secara runtut dan jelas, sehinggakemampuan siswa  untuk 



menjelaskan dan membenarkan tindakkan tersebut baik secara lisan maupun 

tulisan dapat tercapai dengan baik. adapun Aryanti, (2020) menjelaskan bahwa 

komunikasi matematis merupakan suatu interaksi yang diadakan untuk 

mengekspresikan ide-ide atau gagasana dalam matematika. Melalui komunikasi 

matematis, siswa dapat mengkomunikasikan matematika baik secara lisan, visual, 

tertulis, angka, simbol gambar, grafik, dan diagram. 

b. Cara mengembangkan kemampuan komunikasi  

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran di 

kelas, maka perlu adanya stratregi yang hendaknya dapat memberikan kesempatan 

untuk bereksplorasi secara merdeka dan bebas sehingga dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memahami materi yang diajarkan berdasarkan dari 

sudut pandangannya.Adapun upaya yang diberikan oleh guru untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan komunikasi siswa yaitu, diantaranya: 1) 

memberikan contoh yang tepat dalam menggunakan simbol, notasi dan kosakata 

yang berbentuk lisan, visual, dan tertulis; 2) membimbing dan meyakinkan siswa 

agar mulai menggunakan kosakata baru pada pembelajaran 3) memberikan umpan 

balik kepada siswa terkait topik penggunaan istilah dan konvensi; 4) memotivasi 

siswa untuk berdiskusi di pada tahap penyelesaian masalah; 5) meminta alasannya 

dengan memperluas cakupan pertanyaan dan mendorong siswa untuk bertanya 

pada diri sendiri; 6) meminta siswa untuk melempar pertanyaan secara terbuka 

terkait topik tertentu dengan tujuan mendapat tanggapan dari siswa lainnya 

(Aryanti, 2020). 

c. Indikator kemampuankomunikasi matematis 



  Pada penelitian ini, untuk mengembangkan kemampuan komunikasi m 

siswa maka ada beberapa indikator yang harus terpenuhi untuk mencapai 

kemampuan tersebut. Menurut menurut Cai, Jakabesin, &Lane (2017) 

mengemukakan bahwa aspek dan indikator kemampuan komunikasi. 

Selanjutnya menurut NCTM, (2017) mengungkapkan bahwa indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu; (1) kemampuan dalam 

mengekspresikan ide dan gagasan dalam bentuk lisan, tulisan, dan 

merepresentasikan serta menggambarkannya secara visual; (2) kemampuan 

memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide secara lisan maupun dalam 

bentuk visual lainnya; (3) menggunakan bahasa matematika berupa istilah, 

simbol, struktur, dan notasi untuk menyajikan ide, menggambarkan keterkaitan 

hubungan, dan model situasi. 

Yulia et al., (2018) menjelaskan bahwa indikator kemampuan komunikasi 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi siswa adalah sebagai 

berikut: (1) mengungkapkan peristiwa menggunakan bahasa atau simbol 

matematika; (2) mendeskripsikan ide, situasi, dan relasi secara lisan baik berupa 

grafik maupun aljabar; (3) merepresentasikan strategi penyelesaian dalam 

memecahkan masalah.Adapun menurut (Aryanti, 2020) menjelaskan bahwa 

kemampuan berkomunikasi memiliki tiga aspek, diantaranya: (1) kemampuan 

memberikan alasan yang logis terhadap suatu pernyataan; (2) kemampuan 

merubah bentuk uraian ke dalam bahasa; (3) kemampuan mengilustrasikan ide 

atau gagasan a dalam bentuk uraian yang relevan. 

2.2 Berpikir Kritis 



1. Pengertian Berpikir Kritis  

Menurut Somakim (2011) Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir 

dengan tujuan mengambil keputusan yang masuk akal tentang apa yang diyakini 

berupa kebenaran dapat dilakukan dengan benar.  Menurut Ennis (dalam 

Ismaimuza, 2010) berpikir kritis adalah suatu proses berpikir dengan tujuan 

mengambil keputusan yang masuk akal tentang apa yang diyakini berupa 

kebenaran dapat dilakukan dengan benar. Edi Prayitno (2016) mengungkapkan 

berpikir kritis adalah berpikir secara rasional tentang apa yang dilakukan atau 

yang dipercaya dalam upaya menelaah setiap pengetahuan yang dapat dijadikan 

landasan untuk menemukan solusi terbaik.  

Menurut Susanto (2013) berpikir kritis matematis adalah suatu kegiatan 

berpikir tentang idea atau gagasan yang berhubungan dengan konsep atau masalah 

yang diberikan. Davis (Rusman, 2011) mengemukakan bahwa salah satu 

kecenderungan yang sering dilupakan adalah bahwa hakikat pembelajaran adalah 

belajarnya siswa bukan mengajarnya guru. Siswa kurang diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir serta belum terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis yang dilaksanakan guru dalam proses 

pembelajaran dikatakan sudah berhasil apabila sudah terpenuhinya persyaratan 

khusus yang terdapat dalam indicator berpikir kritis tersebut.  Maka persyaratan 

tersebut perlu kita tanamkan sedikit demi sedikit agar nantinya  semakin 

berkembang kemampuan tersebut dalam diri setiap siswa. Jika perhatian siswa 

sudah tertuju pada guru maka akan lebih mudah untuk membangun kemmpuan 



berpikirnya. Guru perlu membuat suasana kelas yang menyenangkan serta 

mendorong setiap siswa untuk bisa berpikir dan secara aktif menyampaikan apa 

yang ada di dalam pemikirannya, sehingga meskipun memiliki daya piker yang 

berbeda setidaknya sikap kritis sudah mulai berkembang. Burhanuddin (2014) 

Salah satu yang akan dimiliki siswa apabila menguasai berpikir kritis 

adalah sikap ilmiah yang mau berusaha untuk mencari jawaban atas segala rasa 

penasarannya akan sesuatu hal dengan begitu informasi yang didapatkan akan 

lebih mendalam serta menyeluruh sebagai pengetahuan bagi para siswa. Dari 

beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah suatu kecakapan berpikir secara efektif yang 

dapat membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil 

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Darsono (2015) 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Agar dapat berpikir secara optimal menurut Ennis (dalam Setiawan. 

2009) mengemukakan bahwa terdapat komponen dalam berpikir kritis  yaitu: 1) 

Merumuskan masalah; 2) menganalisis argument; 3) menanyakan dan menjawab 

pertanyaan; 4) menilai kredibilitas sumber informasi; 5) melakukan observasi dan 

menilai laporan hasil observasi; 6)membuat deduksi dan menilai deduksi; 7) 

membuat induksi dan menilai induksi; 8) mengevaluasi; 9) mendefenisikan dan 

menilai defenisi ; 10) mengidentifikasi asumsi ; 11) memutuskan dan 

melaksanakan;  dan 12) berinteraksi dengan orang lain. 

Sementara itu menurut Paul dan Elder (dalam Sumianto:2015), terdapat 

elemen atau indicator penting untuk membuat seseorang berfikir logis diantaranya 



adalah 1) Tujuan (Purposes), 2) Pertanyaan terhadap masalah (question at issue), 

3) Asumsi (Assumptions), 4) Sudut pandang (Point of view) 5)  Informasi 

(Information), 6) Konsep (concepts) 7) Interprestasi dn menarik kesimpulan 

(interpretation and inference), 8) Implokasi dan akibat (Implication and 

concequences). Elemen inilah yang mendorong seseorang membuat keputusan 

melalui berpikir yang tidak sederhana melainkan berpikir tingkat tinggi. Untuk 

lebih jelas diuraikan pada tabel berikut : 

Tabel 2 

Elemen/ Indikator Berpikir Kritis 

No 
Elemen / Indikator 

Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis 

1 Tujuan (Purposes) a. Menyatakan tujuan dengan jelas  

b. Membedakan tujuan utama dengan tujuan 

lain  

c. Menyatakan tujuan sesuai target  

d. Menyatakan tujuan yang signifikan dan 

realitis 

2 Pertanyaan terhadap masalah 

(question at issue) 
a. Menyatakan pertanyaan masalah 

secara jelas dan tepat  

b. Mengajukan pertanyaan dengan 

beberapa cara untuk menjelaskan 

makna dan ruang lingkup masalah  

c. Menyatakan sub pertanyaan  

d. Mengidentifikasi pertanyaan 

masalah  
1) Pertanyaan hanya memiliki satu 

jawaban benar  

2) Pertanyaan dapat dijawab dengan  

berbagai sudut pandang 

3 Asumsi (Assumptions) a. Mengidentifikasi asumsi dan 

menentukan apakah asumsi 

tersebut benar  

b. Mempertimbangkan bahwa asumsi 

yang diajukan dapat membentuk 

sudut pandang terhadap masalah 
4 Sudut pandang (Point of view) a. Mengidentifikasi sudut pandang  

b. Mengidentifiasi kekuatan dan 

kelemahan sudut pandang 

c. Bersikap adil dalam menilai semua 

sudut pandang 



5. Informasi (Information) a. Menyatakan dukungan berdasarkan data  

b. Mencari informasi yang menentang dan 

mendukung argumen  

c. Menggunakan informasi yang jelas, 

akurat, dan relevan dengan pertanyaan 

masalah  

d. Mengumpulkan informasi yang cukup 

6. Konsep (concepts) a. Mengidentifikasi konsep-konsep 

kunci  dan menyatakan dengan 

jelas  

b. Menyatakan konsep alternatif atau 

definisi konsep alternatif  

c. Menggunakan konsep dengan hati-

hati dan teliti 
7. Interprestasi dn menarik 

kesimpulan (interpretation and 

inference) 

a. Menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti 

b. Memeriksa konsistensi kesimpulan  

c. Mengidentifikasi asumsi yang dapat 

mengarah pada kesimpulan 

8. Implokasi dan akibat (Implication 

and concequences) 

a. Menemukan implikasi dan konsekuensi 

yang mengikuti argumen  

b. Menyatakan implikasi positif dan negatif  

c. Mempertimbangkan semua akibat yang 

mungkin terjadi 

Sumber : Elder (dalam Sumianto 2017) 

           3. Tujuan berpikir Kritis 

Tujuan berpikir kritis dalam dunia pendidikan yaitu 

menciptakan SDM yang berkualitas dengan cara mengembangkan 

budaya berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran dengan 

maksud membuat keputusan secara logika tentang apa yang diyakini 

atau dilakukan siswa yang dituntut untuk mampu menganalisis, 

mensintesis dan menyimpulkan informasi-informasi yang baik dan 

buruk serta dapat menarik kesimpulan terhadap informasi yang 

didapat melalui berpikir kritis. 

 

 

 



2.3. Media QuetionCard (Kartu Soal) 

1. Media pembelajaran  

Media pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana dalam membantu 

guru untuk menyampaikan pesan belajar (Kurnia, Damayani, & Kiswoyo, 

2019). 

2. Question Card 

Quetioncard merupakan media pembelajaran yang berbasis visual. 

Media ini dibuat dari kertas dengan ukuran 10x10 cm yang berisi sebuah 

bertanyaan, petunjuk, atau instruksi tertentu (Kusumasari & Asri, 2020).  

3. Penggunaan media Quetion Card di kelas 

Pada peleksanaanya, media quetioncard dilaksanakan dengan 

membuat kartu yang berisi berbagai pertanyaan untuk melatih kemampuan 

siswa dalam bernalar, menganalisis, menjawab. Adanya media quetion 

card dapat menjadi sebagai sarana dalam mengaitkan materi dengan 

pemahaman siswa berdasarkan yang dipelajarinya baik secara mandiri 

maupun kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yakni 

penelitian yang ditindaklanjuti dengan pengembangan Borg, Gall (Aka, 2019). 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Kecamatan Salo, dimulai waktunya pada 

bulan November 2021 sampai dengan januari 2022. 

JADWAL KEGIATAN 

No Kegiatan 
Jan Feb Mar April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

Porposal                                 

2 Persiapan bahan                                 

3 
Survey lokasi 

penelitian                                 

4 Penelitan                                  

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah GuruSD  Se-Kecamatan Salo 

2. Sampel 

Karena jumlah populasi relatif sedikit maka dalam penelitian ini penulis 

menarik sampel dengan cars total sampling, dimana mengambil semua 

populasi yang ada sebagai sampel ( 60 orang ) diambil antara 10% - 15% 

atau 20% - 25% atau lebih. 

 

 



3.4  Teknik dan Instrument pengumpulan Data 

Teknik analisis data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kuantatif diperoleh dari angket dan tes. Hasil angket diperoleh dari uji ahli 

dan uji kelompok kecil, berupa angket. 

Tabel 3.1 

Kisi- kisi indicator Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

No Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumla

h 

1. Tujuan 

(Purposes) 

 

a.   Menyatakan 

tujuan dengan 

jelas  

 1 1 

b. Membedakan 

tujuan utama 

dengan tujuan 

lain  

 

2  1 

c. Menyatakan 

tujuan sesuai 

target  

3,4,5,

6 

 4 

d. Menyatakan 

tujuan yang 

signifikan dan 

realitis 

3,4,5,

6 

 4 

2. Pertanyaan 

terhadap masalah 

(question at 

issue) 

a. Dapat 

membimbing 

siswa untuk 

belajar mandiri. 

7,8,14  3 

b. Dapat 

merencanakan 

aktivitas 

pembelajaran 

untuk siswa 

10, 

11, 

12, 

13, 

15, 

16 

 6 

c. Dapat  memilih 

strategi 

pembelajaran 

yang tepat. 

9  1 

3 Asumsi 

(Assumptions) 
a. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menyampaikan 

materi dengan 

19,21  2 



No Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumla

h 

baik. 

b. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menyampaikan 

materi dengan 

baik 

17,18,

20 

 3 

4 Sudut pandang 

(Point of view) 
a. Dapat 

menggunakan 

teknologi yang 

tepat untuk 

menyampaikan 

materi 

22 23 2 

b. Dapat 

menggunakan 

teknologi yang 

tepat untuk 

mempermudah 

siswa dalam 

mengerjakan 

rumah 

24  1 

c. Dapat 

melakukan 

proses 

pembelajaran 

dengan media 

teknologi 

seperti 

computer dan 

LCD proyektor 

25,26  2 

5 Informasi 

(Information) 
 

a. Dapat 

menyusun 

rancangan 

pembelajaran 

sebelum 

kegiatan belajar 

mengajar 

berlangsung 

27,28  2 



No Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumla

h 

b. Dapat 

melaksanakan 

pembelajaran 

yang mendidik 

dan dialogis 

sesuai dengan 

RPP 

29,30  2 

c. Melakukan 

evaluasi hasil 

belajar siswa 

31  1 

6. Konsep 

(concepts) 
a. Dapat 

mempengaruhi 

pendekatan 

pengajaran 

yang digunakan 

di kelas 

33  1 

b. Berpikir kritis 

tentang 

bagaimana 

menggunakan 

teknologi di 

kelas 

32  1 

c. Dapat 

menyesuaikan 

pemakaian 

teknologi yang 

dipelajari untuk  

33,34 35 3 

7. Interprestasi dn 

menarik 

kesimpulan 

(interpretation 

and inference) 

a. Dapat 

menggunakan 

stategi yang 

menggabungka

n teknologi, 

pendekata 

36  1 

b. Dapat memilih 

untuk 

menggunakan 

teknologi di 

kelas untuk 

meningkatkan 

proses 

pembelajaran, 

apa yang 

dipelajari 

38  1 



No Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

Jumla

h 

siswa dan saya 

mengajar. 

c. Dapat 

mengajarkan 

pelajaran yang 

tepat dengan 

mengintegrasik

an mata 

pelajaran, 

teknologi dan 

metode 

pengajaran. 

37  1 

8. Implokasi dan 

akibat 

(Implication and 

concequences) 

a. Menemukan 

implikasi dan 

konsekuensi 

yang 

mengikuti 

argumen  

 

39  2 

  b. Menyatakan 
implikasi 
positif dan 
negatif  

39   

 c. Mempertimb

angkan 

semua akibat 

yang 

mungkin 

terjadi 

40   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

a. Anggaran Biaya 

Anggaran biaya penelitian ini dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan 

(Rp.) 

1 Honorarium untuk pelaksana, pengumpul 

data, pengolah dan penganalisis data. 

10.000.000  

2 Pembelian bahan habis pakai untuk 

ATK, fotocopy, surat menyurat, 

penyusunan laporan, cetak, penjilidan 

laporan, pulsa, internet. 

500.000 

3 Perjalanan untuk biaya survei/sampling 

data, seminar/workshop DN, biaya 

akomodasi-konsumsi, transport. 

500.000 

4 Sewa untuk peralatan, kendaraan, 

peralatan penunjang penelitian lainnya. 

900.000 

JUMLAH Rp. 12.500.000,-  

 

b. Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal penelitian ini dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Jadwal Penelitan 

 

No Kegiatan 
Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Porposal                                 

2 Persiapan bahan                                 

3 
Survey lokasi 

penelitian                                 

4 
Penelitan 

dilaboratorium                                 

5 Analisa hasil                                 

6 Pengolahan data                                 

7 Ppenyusunan laporan                                 

8 Penerbitan Artikel                                 

 

 

 



BAB V 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 April – 10 Juni 2023 yang 

dilaksanakan di SD Kecamatan Salo. Penelitian terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas IV A sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

Berpikir kritis dan Kelas VI B sebagai kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran PBL. Hasil penelitian mengkaji tentang tes kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan komunikasi yang dianalisis menggunakan 

SPSS versi 25. Berikut ini diuraikan hasil penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran berbantuan Question Card terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah dasar berupa 

hasil pengolahan data pre test dan post test yang diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Kemampuan Berpikir Kritis Pre Test 

Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dapat terlihat 

berdasarkan nilai rata-rata skor pre test diperoleh, dimana penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan hasil perkembangan awal 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan oleh 

peneliti. Hasil data pre test mengenai gambaran awal kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

disajikan  dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 



Tabel 4.1 statistik skor kemampuan berpikir kritis pre test 

Statistik Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 56,82 70,45 

Median 65,00 70,00 

Std. Deviation 23.973 12.397 

Variance 574.716 153.693 

Range 80 50 

Minimum 10 40 

Maximum 50 90 

(Sumber: data diolah dilampirkan E) 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata 

yang diperoleh kemampuan berpikir kritis pre test terhadap kelas 

eksperimen dari 33 siswa sebesar (56,82), median (65,00), Std. 

Deviation (12.397) variance (574.716), range (80), minimum (10), 

maximum (90). Skor rata-rata yang diperoleh kemampuan berpikir 

kritis pre test terhadap kelas kontrol dari 33 siswa sebesar (70,45), 

median (70,00), Std. Deviation (23.973), variance (153.693), range 

(50), minimum (40), maximum (90). Hasil analisis deskriptif di atas 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tahap pre test memiliki perbedaan nilai yang sangat jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Kemampuan Berpikir Kritis Post Test 

Pengujian analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan oleh model 

pembelajaran PBL berbantuan question card dan model 

pembelajaran PBL, hasil perhitungan data dapat disajikan pada tabel, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Statistik Skor Kemampuan Berpikir Kritis Post Test 

Statistik Nilai 

Kelas Eksperimen 

(Model RADEC) 

Kelas Kontrol 

(Model PBL) 

Mean 87,42 83,64 

Median 90,00 80,00 

Std. Deviation 13,700 13,304 

Variance 187,689 176,989 

Range 50 50 

Minimum 50 50 

Maximum 100 100 
(Sumber: data diolah dilampirkan E) 

Berdasarkan hasil interpretasi di atas, melaporkan bahwa nilai 

skor rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa post test pada kelas 

eksperimen yang mengikuti model pembelajaran PBL dari 33 siswa 

mampu mencapai nilai  rata-rata sebesar (88,36), median (90,00), 

std. deviation (13,700), variance (187,689), Range (50), minimum 

(50), maximum (100). Skor rata-rata yang diperoleh kelas kontrol 

yang mengikuti model PBL dari 33 siswa mencapai nilai sebesar 

(83,64), median (80,00), std. deviation (13,304), variance (176,989), 

range (50), minimum (50), maximum (100). Hasil penjabaran data 

tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada 



kelas eksperimen yang mengikuti model pembelajaran berpikir kritis 

berbantuan question card lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang mengikuti model pembelajaran PBL. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dibandingkan setelah diberikan perlakuan 

dengan menerpakan model pembelajaran PBL berbantuan question 

terhadap kelas eksperimen dan model pembelajaran PBL terhadap 

kelas kontrol. 

2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi  

a. Kemampuan Komunikasi pre test 

Perkembangan kemampuan komunikasi siswa dapat terlihat 

berdasarkan nilai rata-rata skor pre test diperoleh, dimana penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan hasil perkembangan awal 

kemampuan komunikasi siswa sebelum diberikan perlakuan oleh 

peneliti. Hasil analisis deskriptif data pretest yang disajikan di bawah 

ini merupakan gambaran awal kemampuan komunikasi pre test siswa 

dikelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Statistik Skor Komunikasi Matematis Pre Test 

Statistik Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 51,36 64,39 

Median 45.00 65,00 

Std. Deviation 16,830 20,416 

Variance 283,239 416,809 

Range 70 75 

Minimum 20 25 

Maximum 90 100 

(Sumber: data diolah dilampiran F) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata 

kemampuan komunikasi siswa yang diperoleh kelas eksperimen dari 



33 siswa sebesar (51,36), median (45,00), std. deviation (16,830), 

variance (283,239), range (70), minimum (20), maximum (90). 

Sedangkan skor rata-rata komunikasi matematis kelas kontrol dari 33 

siswa sebesar (64,39), median (65,00), std. deviation (20,416), 

variance (416,809), range (75), minimum (25), maximum (100). 

Hasil kajian tersebut, menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi 

siswa pada kelas kontrol cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen. Bedasarkan pernyataan di atas, maka untuk perbedaan 

kemampuan komunikasi siswa secara konfrehensif di antara kedua 

kelas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.5 Perbandingan statistik rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

pre test kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

Berdasarkan hasil grafik di atas, menunjukkan bahwa 

Kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol lebih tinggi 

dibandingkan kelas eksperimen sehingga perlu adanya evaluasi dan 

tindakan dalam meningkatkan kemampuan siswa.  

 

 

 

51,36

(Tinggi)

64,39

(Tinggi)

0

10

20

30

40

50

60

70

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol



b. Kemampuan Komunikasi post test 

Berikut ini disajikan hasil pengolahan data analisis dalam 

bentuk tabel mengenai gambaran awal kemampuan komunikasi pre 

test kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

 

Tabel 4.7 Statistik Skor Komunikasi Matematis Post Test 
Statistik Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 81,52 81,36 

Median 90,00 80,00 

Std. Deviation 14,550 13,126 

Variance 211,695 172,301 

Range 45 45 

Minimum 55 55 

Maximum 100 100 

(Sumber: data diolah dilampiran E) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa skor rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh kelas 

eksperimen dari 33 siswa sebesar (81,52), median (90,00), std. 

deviation (14,550), variance (211,695), range (45), minimum (55), 

maximum (100). Skor rata-rata komunikasi matematis kelas kontrol 

dari 33 siswa sebesar (81,36), median (80,00), std. deviation 

(13,126), variance (172,301), range (40), minimum (55), maximum 

(100). Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran berbantuan question card dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran PBL memiliki perbedaan yang signifikan.  

Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh perlakuan yang 

diberikan model pembelajaran berbantuan question card lebih baik 



dibandingkan model pembelajaran PBL sehingga memperoleh hasil 

kemampuan komunikasi matematis yang unggul. Perkembangan 

kemampuan komunikasi siswa seyogianya dapat meningkatkan 

secara signifikan apabila perlakuan yang diberikan sesuai dengan 

model pembelajaran yang diimplementasikan. 

Berikut ini perbandingan statistik komunikasi matematis post 

test kelas eksperimen dengan kelas kontrol: 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.7 Perbandingan statistik rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

post test kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

Kemampuan komunikasi matematis siswa jika dikelompok ke 

dalam empat kategori, maka nilai distribusi frekuensi dan persentase 

dapat diperoleh sebagai berikut: 

Hasil pemaparan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 33 

siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

berbantuan question card terdapat 0 siswa yang memperoleh nilai 

skor (00,00%) dengan kategori kurang, 1 siswa memperoleh skor 

(3,03%) dengan kategori sedang, 12 siswa memperoleh nilai skor 

(36,37%) dengan kategori tinggi, dan 20 siswa memperoleh skor 

(60,60%) kategori sangat tinggi. Kelas kontrol yang menerapkan 

81,52

(Sangat Tinggi)

81,36

(Sangat Tinggi)

81,25

81,3

81,35

81,4

81,45

81,5

81,55

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol



model pembelajaran PBL dari 33 siswa melaporkan bahwa terdapat 0 

siswa yang memperoleh skor (00,00%) dengan kategori kurang, 0 

siswa juga memperoleh skor (00,00%) dengan sedang, 14 siswa 

memperoleh skor (42,42%) dengan kategori tinggi dan 19 siswa  

memperoleh skor (57,58%) dengan kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan nilai skor rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dikonversikan ke dalam empat kategori di 

atas, maka rata-rata kemampuan komunikasi matematis post test 

pada kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori sangat tinggi 

yaitu 81,52. Sedangkan kelas kontrol juga memperoleh kategori 

sangat tinggi  yaitu 81,36. 

B. Pembahasan 

1. Model Pembelajaran Berbantuan Question Card terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis  

Berdasarkan hasil interpretasi data menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa pada tahap post tes mampu 

menghasilkan nilai  signifikansi sebesar 0,045 < 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang mengikuti model 

pembelajaran berbantuan question card dengan yang mengikuti model 

pembelajaran PBL. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa (post test) pada kelas eksperimen 

sebesar 87,42 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 83,64. Hasil 

analisis tersebut menandakan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir 



kritis siswa di kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan siswa 

dikelas kontrol. Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ilham et al., (2020) yang menjelaskan bahwa 

pendekatan model yang dibawa oleh guru memberikan peran penting 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada tingkat sekolah dasar.  

Bertemali dengan hasil penelitian Pratama et al., (2019) yang 

menemukan bahwa pendekatan model pembelajaran yang dilakukan guru 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar. 

Andini & Fitria, (2021) dalam hasil penelitiannya  juga membuktikan 

bahwa penerapan model pembelajaran mampu meningkatkan nilai hasil 

belajar tematik siswa secara signifikan yang ditandai pada hasil pre test 

dan post test. Adapun hasil penelitian Andeline et al., (2023) melaporkan 

bahwa terdapatnya peningkatan model pembelajaran PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran ekonomi yang dibuktikan 

ada perubahan nilai setiap siklus pembelajaran. 

Merujuk dari hasil rerata N-Gain pada kemampuan berpikir kritis 

siswa menemukan bahwa nilai rata-rata N-Gain terlihat adanya 

perbedaan kualitas kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 

model memperoleh nilai N-Gain yaitu sebesar 0,71 dengan kategori 

tinggi, sedangkan siswa yang mengikuti model pembelajaran PBL 

memperoleh nilai sebesar 0,52 dengan kategori sedang. Sejalan dengan 

penelitian Yulianti et al., (2022) yang melaporkan bahwa terdapat 



perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest pada kemampuan 

berpikir kritis siswa yang mengikuti model pembelajaran dengan 

kemampuan berpikir kritis yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional dengan nilai N-gain sebesar 0.51 dengan kategori sedang. 

Meskipun terdapat perbedaan pada model pembelajaran dan media 

pembelajaran, namun model pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa secara komunikatif, menumbuhkan karakter 

percaya diri siswa untuk menyampaikan hasil temuan, dan berkolaborasi 

bersama kelompok serta siswa mampu merealisasikan ide kreatif 

berdasarkan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Karlina et al., (2020) yang menemukan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan 

berpikir kritis dengan memperoleh nilai N-gain yaitu sebesar 0,4 dengan 

kategori sedang. Hasil penelitian tersebut, menandakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas IV pada materi sifat-sifat cahaya sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran dalam 

pembelajaran. 

Dilihat dari cara siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 

berpikir kritis, hasil jawaban pretest siswa pada kelas kontrol 

menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah, dimana siswa mengalami kekeliruan 

dalam menghitung dan menyajikan data dengan benar karena angka yang 



disajikan jumlah datanya belum tepat sehingga mempengaruhi skor data 

yang diperoleh. Selain itu, jawaban yang ditulis oleh siswa pada 

pertanyaan-pertanyaan lain masih belum benar karena dipengaruhi 

kesalahan data yang disajikan belumnya. Adapun hasil jawaban post test 

siswa kelas kontrol menemukan bahwa siswa mampu menjawab 

pertanyaan dengan mengidentifikasi dan mengkategorisasikan data 

secara sistematis sehingga mampu menyajikan data pada tabel dengan 

benar. Selain itu, kemampuan siswa dalam menjawab soal sudah cukup 

baik, meskispun memiliki 1 jawaban yang  masih kurang lengkap dalam 

membandingkan data. 

Hasil jawaban pretes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen menemukan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi data masih lemah, dimana siswa dalam menyelesaikan 

soal hanya menjawab secara singkat, terjadinya kekeliruan dalam  

menyelesaikan masalah, kurangnya kemampuan siswa dalam 

menganalisis kembali jawaban yang dibuat serta rendahnya kemampuan 

siswa dalam berhitung. Adapun setelah peneliti memberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran berbantuan question card menemukan 

bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal posttest dapat 

berkembang lebih baik, dimana siswa mampu mengkategorisasikan dan 

menjumlahkan data tabel yang ditemukan secara sistematis serta siswa 

mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sukar dan bertemali data 

tabel yang sudah diperoleh. 



Berdasarkan pembahasan di atas menunjukkan bahwa data pre test 

baik di kelas eksperimen maupun dikelas kontrol dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menyajikan data tabel 

dengan ciri khas masing-masing, namun masih ada beberapa pertanyaan 

yang belum dijawab oleh siswa sehingga jawaban menjadi kosong. 

Berbeda dengan hasil jawaban siswa setelah diberikan treatment, 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menjawab soal post test sudah 

mulai terstruktur dengan baik dan benar melalui serangkaian kegiatan 

tersebut. Artinya ada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran berbantuan qustion card dibandingkan 

model pembelajaran PBL. Sejalan dengan hasil penelitian Ismail et al., 

(2022) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan siswa. Namun, 

penelitian ini mengkaji tentang kemampuan menghitung luas segitiga 

pada pembelajaran geometri sedangkan penelitian mengkaji kemampuan 

berpikir kritis pada materi pengolahan dan penyajian data. 

Keberhasilan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 

kritis dipengaruhi oleh adanya peran guru dalam menyajikan media 

question card untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini tidak terlepas dari peran guru yang tidak hanya sekedar mengajar 

biasa melainkan tugas guru mampu meningkatkan potensi dalam diri 

siswa dengan cara membuat dan menyusun pertanyaan prapembelajaran 



melalui media question card dengan merujuk pada materi dan soal yang 

dipelajari keesokan harinya di sekolah (Kelana et al., 2022).   

Kelebihan media question card yakni mampu membimbing siswa 

untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan yang dijawab 

berdasarkan materi, instruksi, dan beberapa pertanyaan yang sudah 

dipelajari sebelumnya (Amrullah, Juniarso, & Yustitia, 2022; Ratnawati 

et al., 2020). Bertemali dengan penelitian Margarita et al., (2021) yang 

menemukan bahwa model pembelajaran MEA berbantuan question card 

lebih baik dari model pembelajaran konvensioanl, hal ini dibuktikan dari 

keaktifan siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah pada kelas 

model POGIL sebesar 43% dan kelas model MEA sebesar 56%. Artinya 

peran question card dalam model pembelajaran MEA mampu mendorong 

siswa untuk menyerap konsep-konsep matematika, mencari struktur-

struktur matematika dan menyelesaikan masalah matematika melalui 

materi atau pertanyaan yang dijabarkan pada question card dalam 

pembelajaran matematika kelas X di SMA. 

Ratnawati et al., (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

model pembelajaran PBL berbantuan question card mampu meningkat 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran 

matematika di SMP. Kusumasari & Asri, (2020) juga mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) dengan 

bantuan media question card mampu meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan siswa kelas V di sekolah dasar dalam berinteraksi, bernalar,  



bekerjasama, dan terampil untuk memecahkan masalah sehingga dapat 

mengoptimalkan siswa dalam memahami materi saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

2. Model Pembelajaran RADEC Berbantuan Question Card terhadap 

Kemampuan Komunikasi  

Siswa yang sudah menguasai kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran, cenderung dituntut untuk bisa mengkomunikasikan berupa 

ide atau gagasan berdasarkan hasil analisisnya supaya pemahaman yang 

dimiliki siswa akan mudah dimengerti oleh orang lain. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Aryanti, (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi akan sangat bergantung pada penguasaan 

konsep-konsep dan penguasaan prosedural yang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil interpretasi data yang diperoleh, menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi siswa pada tahap post test memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi siswa yang mengikuti model pembelajaran 

question card dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran PBL. 

Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa (post test) pada kelas eksperimen sebesar 81,52 dan 

nilai-nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 81,36. Hasil analisis 

tersebut menandakan bahwa nilai rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa di 

kelas kontrol. Predi et al., (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa 



model pembelajaran dan IQ siswa berpengaruh terhadap kemampuan 

siswa dan tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan IQ siswa 

terhadap kemampuan numerik. Meskipun terdapat perbedaan pada model 

pembelajaran dan media pembelajaran, namun model pembelajaran 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung pada 

pembelajaran i di sekolah dasar.  

Adapun dalam penelitian Rani et al., (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan model terhadap kemampuan menulis teks ekposisi 

memperoleh nilai t hitung > t tabel, yaitu 3.282 > 2.009 maka hipotesis 

H0 diterima. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan menulis tek 

eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar. Iskandar et al., 

(2021) dalam penelitian melaporkan bahwa terdapat peningkatan rata-

rata hasil tes kemampuan komunikasi siswa setelah diberikan perlakuan 

problem based learning sebesar 51 untuk tertulis dan  32,84  untuk  lisan 

lebih  tinggi dari pada hasil  tes kemampuan  komunikasi matematis 

siswa sebelum  diberikan  perlakuan  sebesar 27,89 untuk tertulis dan 

17,95 untuk lisan. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa terdapat 

pengaruh model PBL terhadap kemampuan komunikasi siswa di SDN 5 

Buwun Mas. 

Merujuk dari rerata N-Gain pada kemampuan komunikasi siswa 

menemukan bahwa nilai rata-rata N-Gain yang mengikuti model 

pembelajaran RADEC berbantuan question card memperoleh nilai N-



Gain yaitu sebesar 0,55 dengan kategori sedang, sedangkan siswa yang 

mengikuti model PBL memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,48 dengan 

kategori sedang. Komalasari et al., (2022) dalam penelitiannya yang 

menemukan bahwa keterampilan   menulis   teks   cerita   fiksi   yang   

menggunakan   model pembelajaran memperoleh nilai rata-rata N-Gain 

yaitu sebesar 0,37 dengan kategori sedang, sedangkan model 

pembelajaran  konvensional  memiliki  nilai  rata-rata  N-Gain  0,17  

dengan  kategori rendah. Hasil penelitian tersebut, menandakan bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan menulis tesk cerita fiksi antara model 

pembelajaran dengan model konvensional. Akan tetapi, terdapat 

perbedaan pada penelitian ini yaitu keterampilan menulis teks cerita fiksi 

dalam pembelajaran bahasa indonesia dengan kemampuan komunikasi 

siswa pada pembelajaran matematika.  

Dilihat dari cara siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 

komunikasi, hasil jawaban pretest siswa pada kelas kontrol menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam menyajikan batang masih kurang tepat, 

dimana gambar batang yang dibuat tidak menggunakan penggaris 

sehingga hasil gambar dibuat tidak sesuai jawaban yang diinginkan, 

penyajian diagram yang digambar tidak lurus dan ukuran garis yang 

dibuat pada sumbu diagram tidak ada dibuat, hal ini menyebab tinggi 

batang yang disajikan tidak akurat. Adapun setelah diberikan treatment, 

hasil jawaban post test siswa pada kelas kontrol sudah menunjukkan 

perkembangan baik, dimana siswa mampu menghitung dan 



memperkirakan ukuran sumbu diagram batang yang dibuat  dengan 

menggunakan penggaris, menyajikan gambar batang sesuai banyak data 

yang diperoleh, dan mampu menuliskan keterangan data  yang diperoleh 

secara benar dan lengkap. 

Hasil jawaban pretes kemampuan komunikasi siswa pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengklasifikasikan data dengan bahasa matematis sehingga mengalami 

kebingungan untuk mendeskripsikannya pada diagram batang. Penyajian 

data pada sumbu diagram yang dibuat tidak akurat karena siswa 

menyajikan data tanpa menggunakan penggaris dengan posisi yang salah. 

Hal ini juga berdampak pada pertanyaan berikutnya yang bertemali 

dengan gambar yang disajikan, dimana data yang diidentifikasi 

sebelumnya belum benar sehingga mempengaruhi jawaban pertanyaan 

berikutnya. Adapun hasil jawaban siswa setelah diberikan treatment, 

hasil jawaban post test siswa menemukan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat meningkat dengan baik, hal ini 

terbukti dari jawaban yang dituliskan oleh siswa yakni mampu 

mengidentifikasi dan menjumlahkan data yang diperoleh, siswa mampu 

mengukur sumbu diagram dengan benar, dan memiliki inisiatif dengan 

mengarsir/mewarnai batang yang disajikan serta mampu menuliskan 

keterangan data dengan benar dan lengkap. 

 



Hasil jawaban siswa di atas menunjukkan bahwa pada saat pre test 

baik di kelas maupun dikelas PBL, siswa mampu memberikan ciri khas 

dari diagram batang yang digambar berdasarkan apa yang dia lihat, tetapi 

masih ada kesalahan dalam menuliskan data dan menentukan bentuk 

gambar serta ukuran diagram batang yang telah dibuat oleh siswa. 

Berbeda dengan hasil jawaban siswa setelah diberikan treatment, 

kemampuan siswa untuk menjawab soal post test sudah mulai terstruktur 

dalam menggambarkan bentuk diagram batang yang benar dan sudah 

mampu menentukan garis ukuran data pada gambar yang dituliskan. 

Artinya ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan lebih baik. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Safitri et 

al., (2019) yang menemukan bahwa model PBL mampu meningkatkan 

sikap mandiri dan kemampuan komunikasi siswa pada kelas V SDN 001 

Bakalrejo 1. Sejalan dengan penelitian Sitopu et al., (2022) yang juga 

melaporkan bahwa aktivitas siswa berkomunikasi dalam mengikuti 

model pembelajaran PBL jauh lebih baik dibandingkan model 

konvesional, hal ini dibuktikan nilai uji hipotesis yaitu positif.  

Berdasarkan hasil kajian teori di atas membuktikan bahwa model 

pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa di sekolah dasar. Pratama et al., (2019) mengungkapkan bahwa 

model mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk membangun 

literasi dan numerasi siswa dalam meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan siswa pada abad 21. Komariah et al., (2023) yang 



menyatakan bahwa  meningkatnya kemampuan pemahaman konsep, 

kolaborasi, komunikasi, dan kreatifitas siswa mengkreasikan karya 

merupakan hasil aktivitas dari perlakuan yang diberikan melalui model 

pembelajaran PBL sehingga siswa mampu menjalani pendidikan abad 21. 

Dengan demikian, model pembelajaran diharapkan mampu menjadi 

solusi alternatif yang baik bagi guru dalam meningkatkan kompetensi 

dan keterampilan siswa khususnya pada pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

Model PBL berbantuan question card terhadap pembelajaran 

matematika telah diteliti dan dikaji, akan tetapi dalam penerapannya 

sangat jarang dilakukan oleh para peneliti. Akan tetapi, pada 

pembelajaran dan media lainnya cenderung ada beberapa peneliti mampu 

mengkajinya. Hal ini dibuktikan dalam pada penelitian Nura, (2020) 

yang mengungkapkan bahwa kemampuan membaca kritis dan berpikir 

kritis siswa diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Hal penelitian tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran PBL 

berbasis literasi digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan membaca kritis dan berpikir kritis siswa.  

Adapun dalam penelitian Agustina & Sujana, (2020) menemukan 

bahwa proses pembelajaran setelah melalui model PBL berbasis 

Whatsapp group lebih efektif dari sebelumnya, kemampuan berpikir 

kreatif siswa setelah melalui model PBL berbasis Whatsapp group 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya ada tiga (15%) siswa 



tergolong sangat kreatif menjadi empat belas (70%) siswa. Selain itu, 

penguasaan konsep siswa setelah melalui model PBL berbasis Whatsapp 

group mengalami peningkatan sebelumnya ada empat (20%) siswa 

tergolong “Paham Konsep” menjadi tiga belas (65%) siswa. Hasil 

penelitian tersebut menandakan bahwa model pembelajaran PBL 

berbantuan Whatsapp group mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan penguasanaan konsep siswa, namun terdapat perbedaan pada 

materi, kelas, dan media pembelajaran yang disajikan. 

Penggunaan model pembelajaran PBL tanpa berbantuan question 

card juga mampu meningkatkan kemampuan siswa di abad 21.  

Maspiroh & Eddy Sartono, (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran PBL mampu meningkatkan  higher  order  

thinking  skill dalam  pembelajaran  di sekolah dasar. Sejalan dengan 

penelitian Perdana, (2023) dalam penelitian menemukan bahwa model 

pembelajaran PBL berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar 

mengikuti model pembelajaran berbantuan question card dengan siswa 

yang belajar mengikuti model pembelajaran PBL. Hal ini dibuktikan dari 

tabel hasil uji independent t test yang diperoleh nilai sig. Sebesar 0,045 < 

0,05 dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis yang mengikuti model 

pembelajaran adalah 87,42 dan kemampuan berpikir kritis yang 

mengikuti model pembelajaran PBL sebesar 83,64.  

Hasil kajian pembahasan di atas, menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbantuan question card maupun model pembelajaran 

PBL mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Namun, model pembelajaran berbantuan question card lebih 

baik dibandingkan model pembelajaran PBL berdasarkan nilai rata-rata 

dalam setiap pencapaian peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbantuan question card lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang belajar mengikuti model pembelajaran berbantuan question card 



dengan siswa yang belajar mengikuti model pembelajaran PBL. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis Mann Whitney U pada tabel 4.1 nilai sig 

sebesar 0,026 < 0,05 dengan rata-rata  kemampuan komunikasi 

matematis yang mengikuti model pembelajaran adalah 81,52 dan 

kemampuan komunikasi matematis yang mengikuti model pembelajaran 

PBL sebesar 81,36.  

Hasil temuan analisis di atas, menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbantuan question card maupun model pembelajaran 

PBL mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Akan tetapi, model pembelajaran  

berbantuan question card lebih tinggi pengaruhnya dibandingkan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbantuan question card lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

B. SARAN 

Berikut ini saran dari peneliti yang dapat disampaikan dengan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kepada pihak akademik SDN kecamatan Salo agar dapat menerapkan 

pembelajaran model berbantuan Question Card pada proses 

pembelajaran dikelas sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa dengan aturan 

menyediakan sarana dan prasana sesuai kebutuhan pembelajaran seperti 



LKS, media gambar, video pembelajaran, jaringan dan teknologi yang 

memadai. 

2. Kepada setiap guru diharapkan agar selalu aktif dan kreatif dalam 

menentukan model dan variasi pembelajaran sesuai dengan tahapan 

model pembelajaran yang direncanakan mulai dari pra pembelajaran 

sampai tahap post pembelajaran. Adapun saran bagi guru yaitu sebelum 

menerapkan model seyogianya dapat memberikan orientasi kepada siswa 

tentang proses tahapan pembelajaran, selain itu guru juga dapat 

memberikan edukasi kepada siswa tentang bagaimana cara berpikir kritis 

dan pentingnya  kemampuan berpikir kritis. 

3. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya, terutama bagi peneliti di 

bidang pendidikan agar dapat meneliti dan menemukan hasil temuannya 

secara lebih mendalam terkait model pembelajaran terhadap mata 

pembelajaran matematika berbasis media yang dapat menunjang 

kemampuan siswa dalam bernalar  dan berkomunikasi. 
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